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Abstract. The religiosity of students on campus tends to decrease during their education on campus
because of the secularization of knowledge on campus. Thus, the role of the campus is very important
in increasing student’s religiosity. The religiosity of students can be influenced by the campus by
developing religions conrses such as Islamic Religious Education and also through scientific courses
that are widely studied in religious contexts. The problem is the extent to which the ability of
scientific lecturers to study religions knowledge in the context of science which is taught in the course.
This research uses narrative and explanatory analysis. The result of this research is that there is no
curriculum that has been studied in detail and comprebensively in public universities in the world so
that religiosity becomes the core basis for the preparation.
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Abstrak. Religiositas mahasiswa di kampus cendernng mengalami penurunan selama menjalani
pendidikan di kampus karena sekulerisasi keilmnan yang diajrkan di kampus. Peran kampus
dengan demikian sangat penting dalam meningkatkan religiositas mabasiswa. Religisositas
mahasiswa bisa dipengarnbi oleh kampus dengan cara mengembangkan mata kuliah keagamaan
seperti Pendidikan Agama Islam dan juga bisa melalui mata knliah keilmnan yang banyak
mengkaji keilmuan itu dalam konteks keagamaan. Problermnya adalab sejanhmana kemampuan
dosen dalam mengkaji ilmu agama dalam konteks keilmnan yang diajarkannya dalam mata
kuliah. Penelitian ini menggunakan analisis naratif dan eksplanatori. Hasil penelitian ini adalah
bahwa belum ada kurikulum yang dikaji secara detail dan komprebensif pada universitas umnm di
dunia ini agar religiositas menjadi dasar inti dalam penynsunan tersebut.

Kata Kunci: religiusitas, mabasiswa, kurikunlum
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PENDAHULUAN

Sebuah survei tentang masalah kesehatan
mental yang dilakukan pada 1.850
mahasiswa yang berusia 19-26 tahun oleh
Mahmood & Saleem, (2011),
menghasilkan empat dimensi masalah
kesehatan mental pada mahasiswa, yaitu
Perasaan  Disfungsional, = Kehilangan
Kepercayaan Diri, Kurangnya Regulasi-
Diri dan Kecemasan. Dalam survei ini
ditemukan bahwa 31% dari mahasiswa
termasuk  dalam  kategori  "parah",
sedangkan 16% jatuh dalam kategori
"sangat parah". Dalam setiap dimensi,
persentase yang masuk dalam kategori
sangat parah adalah 17% mahasiswa pada
Perasaan  Disfungsional, = Kehilangan
Keyakinan (16%), Kurangnya Regulasi-
Diri  (14%) dan Kecemasan (12%)
(Saleem, Mahmood, & Naz, 2013).
Peroblem  utama  mahasiswa
adalah adanya kesenjangan antara ideal
dan kenyataan, masalah kepribadian dan
emosional, masalah hubungan
interpersonal, tekanan akademis, tekanan
memperoleh  pekerjaan  (Liu, 2017).
Menjalani  kuliah dapat menjadi waktu
yang penuh tekanan bagi banyak
mahasiswa. Selain mengatasi tekanan
akademis, beberapa mahasiswa harus
berurusan dengan tugas-tugas yang penuh
tekanan, berpisah dari keluarga mereka,
dan sebagian harus membagi tanggung
jawab pekerjaan dan keluarga. Dari
masalah  itulah  banyak  mahasiswa
merasakan benih masalah  kesehatan
mental dan penggunaan narkoba (Pedrelli,
Nyer, Yeung, Zulauf, & Wilens, 2015).
Problem-problem yang dialami
mahasiswa di atas bisa diatasi dengan
memberi kemampuan individu pada

mahasiswa  maupun  dengan  cara

menciptakan lingkungan. Salah satu
faktor individu yang bisa menghambat
masalah-masalah di atas adalah religiositas.
Sementara, penciptaan lingkungan yang
bisa dilakukan untuk mengurangi masalah
tersebut-masalah tersebut adalah faktor
teman, diskusi di kelas, dan aktivitas
sosial (Rockenbach, 2014).

Definisi religiusitas

Ada dua anggapan yang dibangun di
kalangan ilmuwan terhadap agama yaitu
tradisional dan modern. Secara tradisional
istilah agama digunakan untuk merujuk
pada semua aspek hubungan manusia
dengan Yang Ilahi atau transenden —
yang lebih besar dari kita, “sumber dan
tujuan semua kehidupan dan nilai
manusia” (Meissner, 1987, hlm. 119).
Secara modern, para cendekiawan mulai
memahami agama sebagai aktivitas dan
cara hidup (way of life): “membangun
emosi; kebiasaan, praktik, atau kebajikan;
tujuan, keinginan, hasrat, dan komitmen;
keyakinan, cara hidup dan membahas apa
dan mengapa mereka melakukan suatu
aktivitas” (Dykstra, 1980).

Sebagian ilmuwan Barat
menyimpulkan bahwa agama tidak hanya
berkaitan dengan yang transenden
(Keagungan Tuhan) tetapi juga imanen
dalam kehidupan, pengalaman sehari-hari,
dan praktik. Beberapa tradisi keagamaan
seperti  Islam dianggap menekankan
transendensi, sementara agama-agama
Timur cenderung menekankan imanensi.
Kekristenan  menekankan  keduanya:
Tuhan yang transenden dan Tuhan yang
dapat ditemukan di dalam dan di sekitar
kita, yang dapat dilihat dalam pengalaman
religius  yang dramatis atau terwujud
dalam kasih seorang anak kepada orang

tuanya (Maloney, 1992).
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Pandangan di atas bahwa Islam
adalah agama yang hanya fokus kepada
transendensi atau  sifat ke-Agungan
Tuhan adalah salah. Jika menggunakan
dua istilah transenden dan imanen maka
Islam adalah agama yang transenden dan
imanen. Alquran sebagai sumber aturan
keagamaan agama Islam, menyatakan
dalam surat Al Baqoroh ayat 177:
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan
wajahmu ke arah timur dan ke barat,
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan)
orang yang beriman kepada Allah, hari
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan
nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabat, anak yatim,
orang-orang miskin, orang-orang yang
dalam perjalanan (musafir), peminta-
minta, dan untuk memerdekakan hamba
sahaya, yang melaksanakan shalat dan
menunaikan zakat, orang-orang yang
menepati janji apabila berjanji, dan orang
yang  sabar  dalam  kemelaratan,
penderitaan dan pada masa peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar,
dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa (“Surah Al-Baqarah [2:177-187]
- Al-Quran al-Kareem - OIal a <1>
n.d.).

Di ayat yang lain, Surat Ali Imran,
ayat 133 Dan bersegeralah kamu mencari
ampunan dari Tuhanmu dan
mendapatkan surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan bagi
orang-orang yang bertakwa, dan ayat 134:
(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang
yang  menahan amarahnya  dan
memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan
Allah mencintai orang yang berbuat
kebaikan (“Surah Ali Imran [3:123-133] -

Al-Qur’an al-Kareem - OV& a S 1 d)

Tiga ayat dalam Alquran di atas
bisa dipahami bahwa orang beragama
Islam adalah orang yang percaya yang
trnsenden yaitu percatya kepada Allah,
hari kiamat, dan malaikat. Selain itu juga
orang yang memiliki nilai dalam diri yang
dikarenakan keagamaannya atau memiliki
sifat imanen. Orang muslim adalah orang
yang prososial (memberikan harta kepada
sesama), bisa menahan diri (sabar),
memaatkan orang lain, dan menahan
marah.

Memahami  tentang  psikologi
agama maka harus memahami dua istilah
yaitu eligiositas dan spiritualitas. Salah
satu definisi religiusitas adalah yang
diringkas oleh TIhsan, dkk. (2017) dari
Baumister dan Pargament (2005), yaitu
bahwa religiositas adalah memandang
agama sebagai sesuatu yang sakral atau
suci. Kesakralan atau kesucian itu
diwujudkan oleh para pemeluknya dalam
bentuk emosi, pikiran, perilaku, keterhu-
bungan, dan semacamnya dengan
kekuatan yang transenden.

Definisi religiusitas selalu
dikaitkan dengan istilah spiritualitas.
Spiritualitas menjadi representasi usaha
individu untuk mencapai berbagai tujuan
yang suci atau cksistensial dalam hidup,
seperti menemukan makna, keutuhan,
potensia diri, interkoneksi dengan orang
lain. Misalnya, spiritualitas dianggap
sebagai pencarian kebenaran universal
dan sebagai keyakinan yang
menghubungkan individu kepada dunia
dan yang mendatangkan makna dan
definisi  atas  cksistensi.  Sebaliknya
religiusitas secara substantif dikaitkan
dengan  keyakinan  formal, praktik
kelompok, dan institusi. Jadi secara
umum yang membedakan spiritualitas

dan religiusitas adalah bahwa spiritualitas
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itu  pencarian  keberadaaan  Tuhan,
sementara itu religiusitas adalah cara
pencarian  terhadap  Tuhan  (Thsan,
Chotidjah, et al., 2017).

Dari dua ayat di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa agama Islam
bukanlah agama yang menitik beratkan
kepada pengalaman keilahian (transenden)
saja tetapl juga perwujudan perilaku
keagamaan dalam perilaku yang baik yang
didasari  oleh  nilai-nilai  ketuhanan
(imanen). Dua ayat di atas menyaratkan
seorang muslim harus percaya kepada
kitab-kitab ~ yang
dturunkan Tuhan, hari kiamat sebagai

Tuhan, malaikat,

sifat transenden agama Islam. Selain itu,

imanensi  seorang  muslim  adalah
perwujudan seorang muslim yang baik
(mukmin dan muttaqin) yang dtunjukkan
dalam perilaku seperti prososial, tahan
tethadap  cobaan  (sabar), menahan
amarah, memaafkan, dan menyesal atas
perbuatan salah yang dilakukan.
Religiositas ~ mahasiswa  punya
manfaat yang besar terhadap perilaku
mahasiswa, untuk itu sangatlah penting
bagi  kampus  untuk = memahami

bagaimana perilaku keagamaan
mahasiswa, masalah keagamaan apa yang
dialami mahasiswa, manfaat apa yang
diperoleh dari religiusitas mahasiswa,
bagaimana pengaruh kampus dalam
religiusitas mahasiswa, dan bagaimana
merancang kurikulum yang meningkatkan
religiusitas mahasiswa. manfaat Kegiatan
mahasiswa di kampus tentu saja tidak
akan bisa dipisahkan dengan kurikulum
yang diterapkan dalam  Universitas
tersebut pada umumnya, dan khususnya

pada program studi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis
naratif, dan eksplanatori untuk mereview
temuan penelitian empiris dari studi
sebelumnya yang meneliti reigiusitas
mahasiswa dan bagaimana dampak
perkuliahan  atau  kampus  dalam
mempengaruhi keyakinan dan praktik
keagamaan mahasiswa.

Metode sintesis penelitian adalah
analisis peer review berdasarkan artikel
jurnal multidisiplin agar terjadi
pengembangan dan penyebaran metode
dalam merancang, melakukan,
menganalisis, menafsirkan, melaporkan,
dan menerapkan sintesis penelitian
sistematis. Dengan metode ini diharapkan
terciptanya dan  adanya  pertukaran
pengetahuan seputar metode —sintesis
penelitian yang umum dibutuhkan banyak
bidang dan disiplin ilmu.

Metodologi sintetik seperti itu
telah digunakan secara efektif oleh
tinjauan analitik penelitian sebelumnya
(Bowen, 1997; Feldman & Newcome,
1969; Pascarella & Terenzini, 1991) dan
ditemukan lebih unggul daripada metode
meta-analisis yang lebih kompleks secara
statistik ketika memeriksa studi berbagai
metodologi dan konseptualisasi teoritis
(Pascarella & Terenzini).

Pertanyaan yang ingin dijawab
dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana
religiusitas mahasiswa, manfaat dan
masalahnya, 2) apakah kondisi kampus
bisa mempengaruhi religiositas
mahasiswa? 3) kurikulum seperti apa yang
bisa  dikembangkan kampus untuk
meningkatkan religiusitas ahasiswa?
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Religiositas pada mahasiswa
Mahasiswa pada masa perkembangannya
adalah masa remaja akhir dan menjelang
masa dewasa (emerging adulthood). Jika
dikaji  berdasarkan  teori  religiusitas
Fowler, maka reigiusitas mahasiswa
adalah dalam tahap iman sintetis-
konvensional, yaitu memegang keyakinan
dan nilai-nilai yang dirasa baik. Jika ada
pemahaman yang bertentangan terhadap
keyakinan mereka; remaja cenderung
tidak  kritis dan reflektif terhadap
kepercayaan dan nilai-nilai yang mereka
pegang. Ketika mereka masuk
perkembangan dewasa, mereka akan
bergeser dari keyakinan individual-
reflektif (kepercayaan tradisional) ke
keyakinan konjungtif (yang lebih logis
dengan membandingkan lintas perspektif)
dan kemudian menuju ke keyakinan
universal (dimana keyakinan fokus pada
keseluruhan ciptaan karena berhubungan
dengan kekuatan yang lebih tinggi)
(McNamara Barry, Nelson, Davarya, &
Urry, 2010).

Sebagian  riset di = Amerika
menunjukkan bahwa mahasiswa jarang
terlibat dalam aktivitas atau praktek
ibadah beragama (Culey, 2014), terutama
mahasiswa senior yang lebih jarang pergi

ke gereja daripada mahasiswa baru
(Hunsberger, 1978). Salah satu penelitian
fi Indonesia, mahasiswa yunior memiliki
daripada
mahasiswa senior (Rudi Susilana dkk.,
2020). Jika dilihat pada sosioreligius,
mahasiswa di negara muslim, seperti
Kuwait, (Abdel-Khalek & Lester, 2012)

dan Mesir (Abdel-Khalek & Lester,

religiusitas lebih tinggi

2018a) memiliki religiositas lebih tinggi
daripada mahasiswa Amerika Serikat.

Manfaat religiositas pada mahasiswa

Banyak penelitian  religiositas  pada
mahasiswa dan bagaimana perannya
dalam menghadapi banyak masalah yang
mereka alami. Religiositas mahasiswa
berkaitan dengan kesehatan mental.
Lewat mediasi spiritualitas, religiositas
berpengaruh terhadap kesehatan mental
mahasiswa kulit hitam (Reed & Neville,
2014) dan mahasiswa Farmasi (Purnell et
al.
penting bagi mahasiswa karena bisa

, 2019). Kesehatan mental sangat

meningkatkan prestasi akademik dan
resiliensi, menurunkan stres, penggunaan
narkoba, angka bunuh diri, dan

menguntungkan ekonomis untuk
Universitas ~ (National =~ Council  on
Disability, 2017).

Berkaitan dengan prestasi

akademik, banyak penelitian  yang
menunjukkan tidak ada kaitan antara
religiositas dan prestasi akademik (Culey,
2014; Purnell et al., 2019) sekalipun di
penelitian lain ada pengaruhnya pada
prestasi akademik pada agama tertentu
saja (Li & Murphy, 2017). Studi telah
menunjukkan hubungan positif antara
keterlibatan agama dan prestasi akademik
yang tinggi. Tingkat keterlibatan mereka
dalam kegiatan keagamaan berfungsi
sebagai mekanisme mengatasi untuk
mengatasi tuntutan akademis, sosial dan
emosional dari perguruan tinggi dan
mencapai  keberhasilan akademik. Ini
bukan  untuk  mengatakan  bahwa
mahasiswa non-religius tidak
menggunakan mekanisme koping yang
efektif untuk alasan yang sama dengan
mahasiswa yang beragama. Mereka dapat
mencari sumber dukungan sosial lainnya.
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Mahasiswa yang menunjukkan tingkat
perilaku  keagamaan yang tinggi akan
memperoleh  nilai  indeks  prestasi
kumulatif [IPK] tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak beragama
(Sapp, 2017).

Religiositas  berkorelasi negatif
dengan penggunaan narkoba dan alkohol
(Miri, Hadi, Shahyad, & Asadi, 2011) dan
mariyuana (Chu, 2007) pada mahasiswa
dan deawasa awal (Thomson, 2016) yang
merupakan usia masa mahasiswa. Hasi
penelitian di atas menunjukkan bahwa
pentingnya peranan religiositas dalam
menurunkan perilaku penggunaan obat-
obatan atau narkoba sehingga akan
menurunkan kesehatan mental seseorang
(Sewell, 2015).

Religiositas  berkorelasi negatif
dengan perilaku menyimpang lain selain
penggunaan narkoba (Ihsan, Herlina, &
Chotidjah, 2017) seperti perilaku seksual
(Adamczyk & Hayes, 2012). Di Amerika,
religiusitas mahasiswa ditemukan
berhubungan negatif dengan pengalaman
seksual. Mahasiswa yang religius akan
menghindari  perilaku  seksual berupa
hubungan intercorse di luar pernikahan.
(Mahoney, 1980). Ditemukan juga bahwa
mereka yang berafiliasi dengan Kristen
Pentakosta memiliki sikap yang lebih
konservatif terhadap seks pranikah
daripada mereka yang beragama Kristen
lainnya. Selain itu, tingkat religiusitas yang
tinggi  ditemukan  terkait  dengan
pandangan yang lebih konservatif tentang
scks  pranikah, terutama di antara
kelompok-kelompok Pentakosta (Gyimah,
Kodzi, Emina, Cofie, & Ezeh, 2013). D1
penelitian lain menunjukkan bahwa
Muslim memiliki tingkat perilaku seksual
yang rendah di luar pernikahan dibanding
agama-agama lain (Gyimah et al., 2013).

Religiositas  berkaitan  dengan
kesejahteraan subyektif (Abdel-Khalek,
2007), kebahagiaan, self efficacy, dan
kesehatan mental mahasiswa muslim,
baik laki-laki maupun perempuan (Abdel-
Khalek & Lester, 2017; Abdel-Khalek &
Lester, 2018b). Mahasiswa yang bahagia
memiliki kecemasan dan depresi yang
rendah, sehingga ditemukan juga bahwa
religiositas berkorelasi negatif dengan
kecemasan dan depresi (Piacentine, 2013).
Mahasiswa yang memiliki  ksehatan
mental yang baik akan memiliki fungsu
mental yang baik yang membuatnya
produktif, mampu membangun
hubungan yang baik dengan orang lain,
mampu beradaptasi dengan perubahan,
dan memiliki daya tahan jika menghadapi
masalah. Kesehatan mental sangat
diperlukan untuk kesejahteraan pribadi,
hubungan keluarga dan interpersonal, dan
memberikan kontribusi kepada
komunitas dan masyarakat. Kesehatan
mental adalah dasar dalam keterampilan
berpikir dan komunikasi, pembelajaran,
pertumbuhan emosional, ketahanan, dan
harga diri. Kinerja yang sukses bersandar
pada fondasi kesehatan mental" (Satcher,
2000).

Beberapa  penelitian  tentang
religiuistas pada mahasiswa di Indonesia
menunjukkan bahwa religiusitas memiliki
peran positif bagi mahasiswa, misalnya
berkorelasi positif dengan harga diri,
kepuasan hidup (Masitha, 2019), usaha
hidup sesuai dengan moral dan efektif
menurunkan kondisi psikologis yang
negatif ~ seperti  stres,  kecurangan
akademik (Laili, 2018) dan kecemasan
tingktat akhir

(Kusumawardani, 2015). Mahasiswa yang

mahasiswa

kurang religius sangat rentan terjerumus
pada perilaku seks bebas (Bhuana, 2019).
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Kondisi kampus yang banyak mengkaji
topik-topik kegamaan juga berdampak
positif  bagi  religiusitas  mahasiswa.
Mahasiswa dari program studi non agama
memiliki religiusitas yang lebih rendah
daripada program studi agama pada
sebuah universitas di Indonesia (Masitha,
2019).

Dampak kampus terhadap religiusitas
Religiostas bisa berpengaruh terhadap
kehidupan kampus dan juga sebaliknya
kampus juga bisa berpengaruh terhadap
religiositas ~ masyarakat ~ kampusnya.
Religiositas  bisa menumbuhkan iklim
kampus yang positif (Fosnacht &
Broderick, 2017). Di Amerika Serikat,
secara umum penelitian menunjukkan
bahwa secara kelembagaan kampus lebih
menckankan  pentingnya = memupuk
pertumbuhan intelektual dan pribadi, dan
pengembangan moral, seperti pengabdian
kepada masyarakat dan kepedulian
terthadap orang lain. Sekalipun nilai-nilai
ini adalah nilai-nilai yang dijunjung oleh
sebagian besar tradisi keagamaan, namun
kenyataannya kegiatan keagamaan
sebaliknya kurang dibina di banyak
kampus. Kesimpulan penelitian Pascarella
dan Terenzini (1991) dari 20 tahun
penelitian, How College Affects  Students,
menemukan "penurunan signifikan secara
statistik dalam sikap, nilai, dan perilaku
keagamaan" (hal. 280-281) di kalangan
mahasiswa, yang memperkuat temuan
Feldman sebelumnya. dan Newcome
(1969). Studi mengungkapkan bahwa
perguruan tinggi pada umumnya memiliki
efek meliberalisasi nilai-nilai dan sikap
mahasiswa. Pandangan agama menjadi
lebih individual dan kurang dogmatis, dan

toleransi terhadap kepercayaan agama

orang lain meningkat sebagai akibat nilai
yang diterima selama kuliah.

O'Neill dan  Grandy (1994)
menemukan bahwa penurunan partisipasi
keagamaan yang terbesar terjadi pada
mahasiswa beragama Katolik liberal,
Protestan, dan Yahudi. Namun, belum
diketahui apakah kampus adalah faktor
utama yang menyebabkan penurunan itu.
Penelitian lain pada sampel yang sama
pada mahasiswa Williams College pada
tahun 1948 dan 1967, dan sampel yang
berbeda pada tahun 1948 dengan sampel
1967. Hasilnya ada perubahan religiositas
pada  mahasiswa  tersebut  yaitu
berkurangnya komitmen keagamaan dan
liberalisasi  kepercayaan; berkurangnya
perilaku keagamaan; lebih banyak dan
lebih awal mempertanyakan agama pada
masa remaja; dan lebih sedikit mengikuti
agama tertentu. Para mahasiswa berubah
lebih banyak daripada orang tua mercka
selama ini. Komitmen keagamaan yang
menurun tampaknya terkait dengan
meningkatnya politisasi mahasiswa sejak
awal 1950-an (Hastings & Hoge, 1961).

Hartley (2004) merujuk sebuah
studi  etnografi  tentang  kehidupan
keagamaan kampus mencapai kesimpulan
yang provokatif ini: "Ada kemungkinan
bahwa orang muda dalam budaya
Amerika  tidak  pernah  mengalami
peningkatan dalam keterlibatan dalam
praktik keagamaan atau dengan ide-ide
keagamaan". Juga temuan penelitian yang
menyatakan bahwa ada efek negatif
perkuliahan terhadap keyakinan dan
praktik  keagamaan mahasiswa, dan
adanya tren menuju  "sckularisasi
masyarakat akademis". Bukti empiris
terbaru lainnya memperkuat anggapan
bahwa perkembangan perilaku beragama
mahasiswa

mungkin sebenarnya
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dipengaruhi oleh pengalaman perguruan
tinggi tertentu.

Di isi lain, ada pendapat bahwa
ada peningkatan kegiatan keagamaan di
kampus. Menurut sosiolog  Robert
Wuthnow (1998), kebangkitan
keterlibatan agama sebagian merupakan
reaksi terhadap perubahan sosial dan
budaya sejak 1960-an, yang meliputi
hancurnya  keluarga inti, hilangnya
kepercayaan pada lembaga sosial dasar,
dan merajalelanya pasar yang berorientasi
konsumen. Nash (2001) berpendapat
bahwa kebangkitan minat mahasiswa
dalam agama dan spiritualitas merupakan
aspek paling bersemangat dari pluralisme
di kampus saat ini.

Penelitian ~ di ~ tahun 2000
menunjukkan hasil bahwa mahasiswa
cenderung mengalami perubahan dalam
keyakinan agama, namun arah
perubahannya adalah menuju penguatan
keyakinan. Studi ini juga mendukung
temuan masa lalu bahwa mahasiswa yang
mengalami pelemahan religiusitas
cenderung terjadi pada laki-laki liberal
dengan pengalaman kesehatan emosional
negatif;, wanita yang memiliki kesehatan
emosi positif lebih mungkin mengalami
penguatan keyakinan. Temuan lain yang
tidak terduga adalah bahwa afiliasi
keagamaan tidak serta merta membuat
keyakinan keagamaan mahasiswa menjadi
tinggi. Studi ini juga menunjukkan
peningkatan interaksi mahasiswa-dosen
dan dukungan wuntuk organisasi dan
kegiatan keagamaan sebagai cara untuk
memperkuat

keyakinan  keagamaan

mahasiswa (Jenny, 2000).

Ateisme dan agnostik mahasiswa
sebagai masalah keagamaan
mahasiswa

Orientasi kampus sudah sejak lama
berorientasi sekuler, terutama di Amerika,
hingga tidak mengherankan jika di sana
terjadi penurunan religiositas mahasiswa
selama di kampus dibanding awal masuk
kampus. Kampus-kampus  terkemuka
dinilai punya orientasi sekuler tertinggi
seperti  Arizona  State  University,
Connecticut University dan 18 universitas
lain yang dianggap paling sekuler (“20
Great  Colleges for  Atheists and
Agnostics,” n.d.)

Adakah mahasiswaa Indonesia
memiliki kecenderungan untuk menjadi
ateis?  Peneliti  belum  menemukan
studinya ~ pada  mahasiswa  tetapi
keberadaan ateis dan motivasinya di
Indonesia telah diteliti oleh Lestari (2016).
Kecenderungan itu ada tetapi hanya
dalam informasi media bahkan banyak
media online yang memberitakannya.
Misalnya, suara.com, bbc.com,
viva.news.com, tirto.id. Studi ilmiah
tentang ateisme mahasiswa dalam bentuk
laporan penelitian atau artikel jurnal
ilmiah belum peneliti temukan.

Dari pemberitaan media online di
atas, salah satu orang yang menyatakan
diri agnostik (menyakini adanya Tuhan,
tetapi tidak menyakini adanya agama)
adalah seorang mahasiswa. Dia memiliki
kecenderungan sejak SMP dan memiliki
peluang kebebasan untuk memantapkan
keyakinannya ketika maenjadi mahasiswa
di Bandung (“Agnostik di Indonesia:
Menentang Suara Mayoritas di Negeri
Religius - Tirto.ID,” n.d.). Sekalipun
tidak mencoba melakukan generalisasi,
tetapi bisa dikatakan bahwa masa menjadi
mahasiswa adalah salah satu masa yang
bisa memberikan peluang lebih besar
untuk terjadinya seseorang keluar dari

agama yang dipeluknya.

TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education — Vol. 7 No. 2 (2020) | 202



Rudi Susilana, Helli Thsan, Angga Hadiapurwa

Dalam penelitian tentang
kebermaknaan hidup (meaningfulness),
para ateis memiliki kebermaknaan hidup
yang lebih rendah daripada orang-orang
yang beragama (Schnell & Keenan, 2011).
Dengan temuan ini, mahasiswa yang ateis
akan sangat mungkin akan memiliki
kebermaknaan hidup yang lebih rendah
yang bisa memunculkan masalah yang
lain dalam hidup mereka.

Sekalipun tidak di Indonesia,
usaha dari orang-orang yang ada di
kampus untuk mengarahkan mahasiswa
untuk melepaskan akidah keagamaan dan
menjadi ateis terjadi di sebuah universitas
di Amerika dan dilaporkan berhasil
mempengaruhi mahasiswa mereka
(“Indoctrination in American Colleges
into Atheism | CEH,” n.d.).

Kurikulum  untuk  meningkatkan
religiositas

Dalam kajian ini peneliti tidak akan
membahas kurikulum universitas
keagamaan yang sudah tentu sangat
mempengaruhi  religiositas mahasiswa.
Sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya bahwa mahasiswa dari
jurusan keagamaan memiliki religiositas
lebih  tinggi daripada jurusan non
keagamaan.

Memang sangat sulit menemukan
kajian kurikulum pada universitas atau
program non keagamaan yang bisa
meningkatkan  religiositas  mahasiswa.
Untuk itu peneliti mengajukan beberapa
praktek kurikulum non keagamaan yang
mampu meningkatkan nilai-nilai yang
luhur. Salah satu studi yang diajukan oleh
peneliti adalah bahwa kurikulum tertentu
mampu  menigkatkan  moral  pada
mahasiswa keperawatan. Dengan desain

58 angka kredit, kurikulum ini, yang

disebut ABSN (accelerated bachelor’s
degree in nursing), mampu meningkatkan
moral mahasiswa. Kurikulum ini bisa
menjadi  inspiasi bahwa  kurikulum
nonkeagamaan bisa dirancang untuk
meningkatkan ~ moralitas  mahasiswa.
(DeSimone, 2019).

Satu lagi, pemikiran Saxbee perlu
dipertimbangkan sebagai salah satu
pemikiran  bagaimana  meningkatkan
religiositas. Dia mengajukan konsep
kurikulum yang menjadikan religiositas

sebagai jantung  kurikulum. Dia
mengklaim bahwa tidak ada aspek lain
dari kehidupan sekolah dapat berfungsu
lebih baik dari RE (Religious Education)
sebagai laboratorium untuk belajar nilai-
nilai, sikap, dan bakat, dan untuk
mewujudkan keutuhan hidup. RE harus
menjadi kunci dari kurikulum. Untuk
memenuhi tujuan ini, RE tidak harus
menjadi subjek yang terpisah, tetapi harus
menjadi dasar kurikulum sekolah secara
keseluruhan. Jika RE menjadi dasar, kita
perlu bertanya bagaimana kurikulum bisa
disusun dengan khas agama, yang
menciptakan lingkungan sekolah yang
mendorong  siswa dapat membuat
keputusan secara mandiri. Apa mungkin
RE dapat dipraktikkan, apa dampak
kurikulum ini jika diterapkan pada
berbagai mata kuliah. Hal yang utama
adalah bahwa "agama akan menjadi
pelayan keimanan bukan tuan atau yang
dilayani" (Yap, 2016).

Program  Keagamaan  Universitas
Pendidikan Indonesia
Pendidikan tinggi di Indonesia

mendasarkan capaian pembelajarannya
berdasarkan kompetensi yang ditentukan
oleh KKNI. KKNI disusun berdasarkan
tujuan pendidikan berdasarkan Undang-
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Undang Dasar RI no 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi, yaitu bahwa
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan
kepada Pemerintah untuk mengusahakan
dan menyelenggarakan  satu  sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan, ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
serta memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan
umat  manusia. Dasar  pelaksanaan
pendidikan tinggi di atas jelas-jelas
mengutamakan keimanan sebagai hal
utama dalam proses pendidikan. Untuk
menjabarkan dasar ini maka
dilaksanakanlah ~ perkuliahan  tentang
keagamaan di Universitas, tidak terkecuali
di Universitas Pendidikan Indonesia.
Matakuliah keagamaan di Universitas
Pendidikan Indonesia diwujudkan dalam
dua mata kuliah yaitu Pendidikan Agama
dan Seminar Pendidikan Agama yang
dilaksanakan untuk semua agama (enam
agama) yaitu Islam, Kiristen, Katholik,
Hindu, Budaha, dan Konghucu.

Selain mata kuliah, ada program
dan kegiatan yang mendukung
terselenggaranya kegiatan keagamaan di
Pendidikan
misalnya Unit Kegiatan Kemahasiswaan

Universitas Indonesia,
yang bersifat keagamaan seperti Unit
Kegiatan Dakwah Mahasiswa (UDKM),
Unit Pengembangan Tilawah Al Quran
(UPTQ), KALAM (Kajian Islam
Mabhasiswa), Pembinaan Alif Qurani
(PAQ), dan BAQI (Belajar Al-Quran
Intensif), Persekutuan Mahasiswa Kristen
(PMK), dan Keluarga Mahasiswa Katolik

(KMK) (“UPI | Universitas Pendidikan
Indonesia,” n.d.).

Usaha secara formal secara
menyeluruh terhadap mahasiswa melalui
perkuliahan dan usaha parsial melalui
program-program kemahasiswaan apakah
menjadikan ~ mahasiswa  Universitas
Pendidikan Indonesia lebih  religius?
Pertanyaan inilah yang diajukan dalam
artikel ini dan bagaimana seharusnya
Universitas ~ membangun  religiostas
mahasiswa agar moto Universitas tercapai
yaitu edukatif, ilmiah religius.

Religiusitas ~ bagi ~ mahasiswa,
dalam banyak penelitian, menunjukkan
peran yang sangat penting bagi aspek
psikologis mahasiswa yang punya peranan
sangat  penting dalam  keberhasilan
pendidikan. Aspek psikologis mahasiswa
yang punya peran penting dalam
keberhasilan ~ belajar  mereka  yang
dipengaruhi  oleh religiusitas adalah
regulasi diri, kecemasan, kontrol diri, dan
tujuan akademik. Sebagian lagi punya
peran dalam menumbuhkan kesehatan
psikologis sekalipun tidak berhubungan
langsung dengan keberhasilan pendidikan
mereka  adalah  kesehatan  mental,
kepuasan hidup, dan rendahnya perilaku
menyimpang. Oleh karena itu sangat
penting bagi unit-unit di Universitas, baik
pada level tertinggi yaitu rektorat sampai
unit terkecil yaitu program studi, untuk
menciptakan lingkungan yang
mendukung  meningkatnya religiustas
mahasiswa.

Usaha meningkatkan religiusitas
mahasiswa sangat sesuai dengan moto
Universitas Pendidikan Indonesia, yaitu
ilmiah, edukatif, religius. Usaha
universitas secharusnya tidak hanya lewat
kurikulum dengan mata kuliah keagamaan
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tetapi juga lewat mata kuliah lainnya yang
bisa selalu dikaitkan dengan nilai-nilai
kegamaan. Ide ini mengambil gagasan
Ormrod (2008) tentang pengembangan
moral, yang mendorong pembahasan
moral dalam kajian-kajian ilmu lain. Jika
ada isi keilmuan yang bisa dikaitkan
ajaran agama maka sebaiknya diselipkan
agar mahasiswa bisa bertambah wawasan
kegamaan  yang  berkaitan  dengan
keilmuan lain. Metode di atas sesuai
dengan  pendapat bahwa interaksi
mahasiswa-dosen dan dukungan untuk
organisasi dan kegiatan keagamaan adalah
salah satu cara untuk memperkuat
keyakinan keagamaan mahasiswa (Jenny,
2000). Tentu saja pengetahuan dosen
tentang agama juga mempengaruhi proses
peningkatan  itu. Bagaimana  dosen
mampu mengaitkan materi kuliahnya
dengan konteks keagamaan bukanlah
yang mudah jika pengetahuan dosen
tentang keagamaan tidak ~memadai.
Dengan demikian, Universitas harus
memperkaya atau meningkatkan
pemahaman keagamaan dosen yang
dikaitkan dengan materi perkuliahan non

keagamaan.

KESIMPULAN

Belum ada kurikulum yang dikaji secara
detail dan komprehensif pada universitas
umum di dunia ini agar religiositas
menjadi dasar inti dalam penyusunan
tersebut. Kurikulum yang ada adalah
parsial, hanya membuat mata kuliah
pendidikan  agama.  Meniru  model
kurikulum  berbasis moral mungkin
menjadi  sebuah  alternatif ~ strategi
penyrusunan kurikulum kegamaan.
Rekomendasi dari  kajian  ini

adalah Univeristas Pendidikan Indonesia

harus terus mengkaji kurikulumnya agar
mampu mewujudkan moto Universitas
Pendidikan Indonesia “Religius, Ilmiah,
Edukatif”. Demikian juga universitas lain
di Indonesia harus terus mengkaji
bagaimana mewujudkan sila pertama
Pancasila dalam pendidikan di perguruan
tingegi di Indonesia yang mampu
mempertahankan keyakinan mereka akan
Tuhan.
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